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ABSTRACT


The research used by researchers is descriptive qualitative research. This research uses survey model. the research is conducted on only one target (one location or one subject) for example, although research is conducted in several locations (multiple groups or a number of individuals). That is with the stages of observation, interview, documentation, data analysis. In this case study, the study used purposive sampling and snowball sampling techniques. For the determination of the research sample is done by purposive because it is known characteristics.


The results of the research analysis showed that: 1. The development of aerobic gymnastics in Surakarta developed well with the container that shaded in aerobic gymnastics that is FORMI, and already many types of aerobic exercises that are taught among others zumba, BL, poco-poco etc. 2. Community participation in aerobic gymnastics is so supported by the community, one of them aerobic exercise is an alternative exercise that can be done to keep improving healthy life, because aerobic exercise is very easy to find everywhere. 3. The role of government in developing aerobic gymnastics is to provide broad access for public aerobic aerobics activities in public open spaces, as well as CFD events and government cooperation with private parties in terms of gymnastics competitions and aerobic gymnastics activities to always develop aerobic exercises .
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ABSTRAK
Penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan model survey. penelitian tersebut hanya dilakukan pada satu sasaran (satu lokasi atau satu subjek) misalnya, meskipun penelitian dilakukan di beberapa lokasi (beberapa kelompok atau sejumlah pribadi). Yaitu dengan tahapan observasi, wawancara, dokumentasi, analisis data. Dalam studi kasus ini, penelitian menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling. Untuk penentuan sampel penelitian dilakukan dengan purposive  karena sudah diketahui ciri-cirinya.

Hasil analisis penelitian didapatkan hasil bahwa : 1. Perkembangan senam aerobik dikota Surakarta berkembang dengan baik dengan adanya wadah yang menaungi dalam olahraga senam aerobik yaitu FORMI, serta sudah banyak jenis senam aerobik yang yg diajarkan diantaranya zumba, BL, poco-poco dll. 2. Keikutsertaan masyarakat dalam senam aerobik begitu didukung oleh masyarakat, salah satunya senam aerobik adalah alternatif olahraga yang bisa dilakukan untuk tetap meningkatkan hidup sehat, karena senam aerobik sangat mudah ditemui dimana-mana. 3. Peran pemerintah dalam mengembangkan senam aerobik yaitu dengan memberikan akses yang luas bagi masyarakat melakukan aktifitas senam aerobik di ruang terbuka publik, serta acara CFD dan kerjasama pemerintah dengan pihak swasta dalam hal lomba-lomba senam dan kegiatan pelatihan senam aerobik untuk selalu mengembangkan senam aerobik.
Kata  Kunci : Senam aerobik, perkembangan, peran pemerintah
 Mayoritas penduduk yang merupakan pekerja serta daerah yang jarang tersentuh oleh olahraga, maka pemberdayaan olahraga merupakan bagian penting guna meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Kualitas kesehatan melalui olahraga sulit dilakukan apabila tanpa adanya peran praktisi olahraga di dalamnya. Senam Aerobik menurut Marta Dinata (2005:5) adalah “Serangkaian gerak yang dipilih secara sengaja dengan cara mengikuti irama musik yang juga dipilih sehingga melahirkan ketentuan ritmis, kontinuitas dan durasi tertentu”. Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, dan kegembiraan. Pada pasal 19 Bab VI UU nomor 3 tahun 2005 dinyatakan bahwa “olahraga rekreasi bertujuan untuk memperoleh kesehatan, kebugaran jasmani dan kegembiraan, membangun hubungan sosial dan atau melestarikan dan meningkatkan kekayaan budaya daerah dan nasional”. Selanjutnya dinyatakan bahwa Pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat berkewajiban menggali, mengembangkan dan memajukan olahraga rekreasi
Senam aerobik adalah suatu rangkaian dari latihan - latihan aerobik seperti jogging, running, walking, dan jumping yang disusun sedemikian rupa dengan gerakan penghubung yang serasi dengan music yang menyatu dengan gerakan, dengan memperhatikan gerakan-gerakan lengan, pinggang, tungkai yang bisa dilakukan sendiri-sendiri atau kelompok. Senam merupakan salah satu kegiatan yang baik untuk perkembangan keberanian, kepercayaan pada diri sendiri dan keyakinan. Senam adalah suatu bentuk gerakan-gerakan tubuh yang direncanakan disusun secara teratur dengan tujuan untuk memperbaiki sikap dan bentuk badan, membina mengembangkan keterampilan serta kepribadian yang selaras. Senam yang dalam bahasa Indonesia sebagai salah satu cabang olahraga, merupakan terjemahan langsung dari bahasa inggris Gymnastics, atau Belanda Gymnastiek, Gymnastics sendiri dalam bahasa aslinya merupakan serapan dari bahasa yunani, gymnos yang berarti telanjang
Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah kebijakan Pemerintah kota Surakarta tentang aktivitas olahraga senam aerobik?
2. Bagaimanakah kebijakan Pemerintah kota Surakarta tentang aktivitas olahraga senam aerobik?
3. Apakah kebijakan aktivitas olahraga senam aerobik sudah berjalan sebagai mana mestinya?
4. Bagaimana mekanisme pelaksanaan senam aerobik kota Surakarta sudah dilaksanakan?
5. Apakahsenam aerobik yang sudah direncanakan bisa membuat meningkatkan kebugaran masyarakatkota Surakarta?
Tujuan Penelitian

1. Mengetahui sejauh mana perkembangan aktivitas senam aerobik di kota Surakarta.
2. Mengetahui bagaimana kegiatanolahraga senam aerobik dilaksanakan di kota Surakarta.

3. Mengetahui peran pemerintah dalam membudidayakan olahraga senam aerobik
4. Mengetahui keikutsertaan masyarakat dalam olahraga senam aerobik

Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu keolahragaan dalam mengembangkan olahraga senam aerobik dan dapat menambah wawasan luas  tentang olahraga senam aerobik untuk membuat orang mau melakukan aktifitas olahraga
2. Bagi pemerintah pelaku senam aerobik dan masyrakat untuk bahan meningkatakan dan mempertahankan tujuan untuk memasyarakatkan olahraga senam aerobik dan hidup sehat dengan olahraga yaitu dengan senam aerobik yang sifatnya menyenangkan.
Secara praktis Bagi penulis, yaitu penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk membuat dunia olahraga menjadi lebih baik khususnya dengan olahraga senam aerobik.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian survey yang dimaksud dengan penelitian kualitatif deskriptif, dengan pendekatan studi kasus yaitu suatu penelitian yang digunakan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditinjau dari wilayahnya maka penelitian kasus hanya meliputi daerah atau subyek yang  sangat sempit, tetapi ditinjau dari sifat penelitian, maka penelitian kasus ini lebih mendalam. Suharsimin Arikunto,(2002:12). Dalam studi kasus ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling. Untuk penentuan sampel penelitian dilakukan dengan purposive  karena sudah diketahui ciri-cirinya. Menurut Maksum (2009:44) “purposive sampling adalah sebuah teknik pengambilan sampel yang cirri atau karateristiknya sudah diketahui cirri atausifat populasi. Data dikumpulkan dengan teknik non-tes (survey). Teknik ini digunakan untuk mengungkapkan data tentang perkembangan olahraga senam aerobik, dengan cara peneliti langsung turun ke lapangan atau daerah penelitian untuk mengamati dan mewawancarai orang-orang yang berkepentingan di daerah tersebut, adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah memgkaji dokumen, wawancara, observasi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasrkan hasil penelitian dengna melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi maka dijabarkan hasil penelitian sebagai berikut :

1) Perkembangan olahraga senam aerobic
Berdasarkan dari hasil observasi di lapangan serta wawancara dengan beberapa pihak yang terkait tentang bagimana perkembangan senam aerobik yang ada di Kota Surakarta. Hingga saat ini olahraga senam aerobik termasuk dalam olahraga yang dikategorikan dalam olahraga rekreasi, walaupun ada juga senam aerobik yang sifatnya dilombakan. Perkembangan senam aerobik di Koata Surakarta berdasarkan wawancara dan hasil observasi bahwa senam aerobik merupakan salah satu jenis olahraga senam dengan bantuan musik untuk melakukan gerakan sangat disukai oleh masyrakat. Senam aerobik sendiri bisa dilakukan olehsiapa saja baik awanita atupun pria, akan tetapi kebanyakan dilakukan oleh wanita. Senam aerobik ini berkembang dikarenakan oleh bebrapa faktor yang mendukung diantaranya adalah olahraga ini mempunyai tingkatan gerakan, gerakan gerakan yang selalu berkembang, serta dengan banyaknya sekali instruktur atau pelatih senam aerobik. Dari sisi yang lain juga banyak kenapa perkembangan olahraga senam aerobik ini sangat cepat salah diantaranya adalah kesadaran masyrakat untuk mencari alternatif olahraga yang cepat berkeringat juga sehat, kemudian ada lagi bahwa sekarang kegiatan senam aerobik ini sangat banyak maka muncul fenomena bagaiman para pelatih dan instruktur ini memanfaatkan peluang ini untuk sebagai tempat mereka mencari nafkah. Instruktur senam aerobik yang ada juga semakin berkembang bisa dilihat dari intensitas mereka dalam memberikan kegiatan senam aerobik, dimana para instruktur bisa melakukan senam aerobik yang cukup banyak dalam waktu 1 minggu. Para instruktur ini sekarang sudah tersebar di berbagai tempat, kegiatan senam yang ada di Kota Surakarta semisal sanggar dan acara-acara tertentu. Sekarang bayak instansi atau organisasi yang dalam kegiatannya mengadakan agenda senam aerobik biasanya ketika instansi ingin mendekatkan dengan para anggotanya biaanya olahraga dengan senam aerobik, atupun ketika melakukan promosi mereka memanfaatkan  dengan menambahi kegiatan senam aerobik. Kemudian perkembangan dalam hal jenis senam aerobik juga bisa diterima di masyarakat Kota Surakarta seperti jenis aerobik zumba, BL, poco-poco dan sebagainya.

2) Kegiatan Senam Aerobik dan Keikutsertaan masyrakat

Masyrakat di Kota Surakarta sekarang bisa melaksankan kegiatan senam aerobik bisa dikatakan sangat mudah, karena ada ruang terbuka yang disediakan oleh pemerintah Kota Surakarta untuk melaksanakan olahraga. Senam aerobik sekarang bisa dilaksanakn dimanapun baik dilingkunagn kampung atupun dilingkunagn masyarakat Kota. Kegiatan senam aerobik sekarang mulai banyak dilaksanakan dalam masyrakat seperti contoh kegiatan senam aerobik yang dilaksanakn oleh masyrakat minimal 1 bulan sekali, akan tetapi masih banyak kendala diantaranya adalah kesibukan dari para masyrakat serta kegiatan ini istilahnya hanya sebagi hiburan jadi kurang begitu dikembangkan, hanya semisal kalau ada waktu mari kita adakan agenda senam aerobik tetapi tidak rutin. Fasilitas-fasilitas baik yang dimiliki oleh pemerintah kota ataupun fasilitas yang dimiliki oleh instansi tertentu juga membantu dalam kegiatan senam arobik. Fasilitsas seperti penyedian ruang terbuaka publik yang bisa diakses oleh semua masyarakat seperti di komplek stadion Manahan Sriwedari atau lapangan yang ada di setiap kecamatan. Kemudian program CAR FRE DAY (CFD) yang diagendakan oleh pemerintah Kota Surakarta setiap hari minggu juga menjadi tempat bagi masyarakat untuk melaksanakan kegiatan senam aerobik. Banyak organisasi atau instansi yang memanfaatkan acara CFD untuk melaksanakn kegiatan senam aerobik, disamping masyrakat menikmati suasana kota yang bebas dari kendaraan kegiatan senam aerobik ini juga bisa sebagai ajang silahturahmi ataupun tempat berkumpul sesama anggota komunitas ataupun para pelaku olahrag senam aerobik. Senam aerobik sendiri sekarang banyak dilaksanakan oleh para anggotanya dengan memanfaatkan sanggar senam sebagi salah satu opsi mereka melaksanakn senam aerobik. Sanggar yang ada dimanfaatkan oleh perkumpulan senam sebagi temtap mereka berolahrag dan juga sebagai tempat untuk lebih memperbanyak teman, masalah yang timbul adalah ketika kita melaksanakan kegiatan senam disanggar kita memerlukan biaya tambahan untuk mengikutinya, hal yang seperti ini yang menjadikan masyrakat kadang berpikir untuk tidak melakuakan aktifitas senam aerobik secara rutin. Kegiatan –kegiatan seperti lomba senam aerobik juga banyak dilaksanakan, lomba ini biasnya dilaksanakan untuk membuat para pelaku aktifiats senam aerobik menampilkan keahlian mereka, biasanya lomba ini banyak diikuti oleh para instruktur senam.

3) Peran Pemerintah dalam Membudayakan Senam Aerobik
Senam aerobik yang merupakan kegiatan senam yang banyak dilakukan oleh masyrakat, tentunya hal ini bisa terlaksana karena kemudahan kemudahn untuk melaksanaknnya. Pemerintah salha satunya memiliki kewajiban untuk membantu memanjukan olahrag baik olahraga pendidikan, prestasi dan rekreasi. Ketersediaan ruang terbuka publik, sarpras olahraga serta bantuan yang lain adalah salah satu kewajiban pemerintah untuk memajukan olahraga yang  tujuannya adalah untuk membudayakan hidup masyarakat supaya lebih sehat. Dalam perkembangan senam aerobik ini pemerintah Kota Suarakarta juga memberikan bantuan untuk memajukan senam aerobik. Pemerintah membentuk FORMI salah satu wadah untuk menampung olahrag-olahraga yang sifatnya rekerasi seperti senam aerobik. Bantuan yang diberikan memang tidak terlalu banyak, akan tetapi masih banyak kendala yang dihadapi. Salah satu bantuan pemerintah adalah dengan memberikan ruang terbuka publik yang bisa dimanfaatka masyrakat untuk melaksnakan aktifitas enam aerobik seperti CFD. Bantuan yang lain berupa kerjasama antar instansi atau lembaga diman dalam agenda kegiatan bisanya diawali dengan kegiatan senam aerobik bersama. Penataran para instruktur dan juga lomba-lomba aerobik juga mungkin salah satu peran pemerintah dalam membudayakan senam aerobik. Kendala-kendala yang dihadapi mungkin sangat bervariasi dalam meningkatkan senam aerobik akan tetapi semoga kedepanya senam aerobik ini bisa terus berkembang, dan juga menjadi salah satu alternatif yang bisa dimanfaatkan masyarakat untuk membudayakan hidup sehat.
KESIMPULAN
Berdasrakan hasil penelitian yang sudah dilakukan kemudian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Perkembangan senam aerobik di Kota Surakarta berkembang dengan baik hal ini didukung dengan adanya wadah yang menaungi olahraga rekreasi di dalamnya senam aerobik yaitu FORMI. Olahrag senam aerobik juga berkembang dari berbagai jenis senam aerobik seperti aerobik zumba, BL, reege dll. 

2. Keikutsertaan masyrakat dalam membudidayakan kegiatan senam aerobik di Kota Surakarta didukung oleh masyarakat. Masyrakat melaksanakan senam aerobik sebagai salah satu alternatif untuk untuk mewujudkan hidup sehat. Kegiatan senam aerobik yang bearada masyrakat salah satunya adalah kegiatn yang dilaksankan pada sanggar-sanggar senam, acara yang diselenggarakan oleh organisasi atu instansi tertentu. Senam aerobik yang dilaksanakan diruang terbuka publik seperti di acara CFD.

Peran pemerintah dalam mendukung senam aerobik terlihat dari adanya wadah yang menaungi para pelaku olahrga rekreasi, dan juga pemerintah melakuka kerja sama dengan berbagai pihak yang terkait dengan kegiatan senam aerobik. Wujud yang dilaksanakan ialah pemerintah menyediakan ruang terbuka unruk masyarakat dan juga mengadakan pelatihan serta lomba-lomba yang terkait dengan kegiatan senam aerobik.
SARAN
Berdasarkan kajian teori diatas, hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan maka penelitian ini dapat memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Olahraga senam aerobik adalah merupakan olahraga yang salah satunya menjadi olahraga yang populer di masyrakat serta juga menjadi alternatif untuk masyarakt meningkatkan hidup sehat.

2. Para pelatih dan instruktur hendaknya selalu meningkatkan kompetensi bidang keahliansenam aerobiknya dengan cara mengikuti sertifikasi pelatih serta meningkatkan keahlian dibidangnya seupaya nantinya megetahui tentang bagiamana melaksanakan kegiatan senam aerobik yang sesuai.

3. Bagi pemerintah hendaknya selalu berusaha untuk selalu mendukung kegiatn senam aerobik yang berkembang dimasyrakat dengan memberikan bantuan serta memberikan akses yang luas bagi masyrakat untuk berolahraga.

Untuk peneliti hendaknya lebih mengkaji kembali lebih dalam tentang seajauh mana minat dan motivasi baik dari masyrakat, pelaku senam aerobik dan pemerintah dalam mengembangkan senam aerobik. Serta perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut untuk mendukung peningkatan kesehatan dalam masyarakat
DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian .Jakarta : PT. Asdi Mahasatya
Kristiyanto, Agus. 2012. Pembangunan Olahraga Untuk Kesejahteraan Rakyat Dan Kejayaan Bangsa. Surakarta: Yuma Pustaka
Lexy, Moelong. J. 1990. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Maksum, Ali. dkk. 2004. Pengkajian Sport Development Index (SDI), Proyek Pengembangan dan Keserasian Kebijakan Olahraga Dirjen Olahraga Depdiknas dan  Pusat Studi Olahraga lembaga Penelitian Universitas Surabaya : Jakarta
Marta Dinata. 2003. Senam Aerobik dan Peningkatan Kesegaran Jasmani.Lampung : Cerdas Jaya

Marta Dinata. 2005. Rahasia Latihan Sang Juara Menuju Prestasi Dunia. Jakarta:Penerbit Cerdas Jaya
Sugiyono, 2007. Statistika Untuk Penelitian. Cetakan Keduabelas, Alfabeta : Bandung.

Sutopo, H.B. 2006. Metode Penelitian kualitatif. Universitas Sebelas Maret : Surakarta
.

